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ABSTRACT 

The dry season often caused a limited availability of fresh forage, which 

served as the main feed source for ruminant livestock. One applicable solution was 

forage preservation through a fermentation process known as silage. This study 

aimed to evaluate the effect of using two different types of silos—drum and 

plastic—on the quality of corn stover silage in terms of pH value, bulk density, and 

mold percentage. The research employed an experimental method using a two-

sample t-test design, with each treatment replicated 10 times. The observed 

parameters included pH value measured with a pH meter, silage bulk density, and 

the percentage of mold found on the silage surface. The results showed that the use 

of plastic silos produced higher quality silage compared to drum silos. Silage stored 

in plastic silos had a lower pH (3.551), higher bulk density (531.6 g/L), and lower 

mold presence (0.008%) than silage stored in drum silos (pH 3.798; bulk density 

498 g/L; mold 0.014%). These differences indicated that the type of silo 

significantly affected the final quality of the silage. It was concluded that plastic 

silos were more effective in creating optimal anaerobic conditions, thus producing 

corn stover silage with better physical quality. This study provided practical 

recommendations for farmers in selecting efficient silo types for alternative feed 

storage during the dry season. 

Keywords: dry season, corn stover silage, silo type, silage quality, anaerobic 

condition. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi  

 

RINGKASAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan ketersediaan hijauan 

pakan ternak pada musim kemarau, yang berdampak pada produktivitas ternak 

ruminansia. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah pengawetan hijauan 

melalui fermentasi menjadi silase. Tebon jagung dipilih sebagai bahan baku karena 

kandungan nutrisinya cukup baik dan ketersediaannya melimpah pada musim 

panen. Kualitas silase dipengaruhi oleh tipe silo yang digunakan selama fermentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan kualitas silase tebon jagung 

yang disimpan pada silo drum dan silo plastik, dengan parameter pH, berat jenis, 

dan persentase keberadaan jamur. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Wonorejo, Kecamatan Talun, Kabupaten 

Blitar pada Desember 2024–Januari 2025 dengan metode eksperimen 

menggunakan dua perlakuan (silo drum dan silo plastik), masing-masing 10 

ulangan, sehingga total terdapat 20 unit silo. Bahan yang digunakan adalah tebon 

jagung umur 87 hari, molases 5%, dan dedak padi 10%. Proses pembuatan meliputi 

pencacahan bahan, pencampuran bahan tambahan, pengemasan sesuai tipe silo, 

pemadatan, dan fermentasi selama 28 hari. Parameter pH diukur menggunakan pH 

meter, berat jenis diukur dengan gelas ukur dan timbangan digital, sedangkan 

persentase keberadaan jamur dihitung dari perbandingan berat jamur terhadap total 

silase. Data dianalisis menggunakan uji t dua sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa silo plastik menghasilkan silase 

dengan kualitas lebih baik dibandingkan silo drum, dengan pH lebih rendah (3,551 

vs 3,798), berat jenis lebih tinggi (531,6 g/L vs 498 g/L), dan persentase jamur lebih 

rendah (0,008% vs 0,014%). Perbedaan ini mengindikasikan bahwa silo plastik 

lebih efektif dalam menciptakan kondisi anaerob yang optimal, sehingga proses 

fermentasi berjalan lebih baik dan pertumbuhan jamur dapat ditekan. Berdasarkan 

temuan ini, disarankan kepada peternak untuk menggunakan silo plastik dalam 

pembuatan silase tebon jagung, terutama pada musim kemarau, guna menjaga 

kualitas dan ketersediaan pakan hijauan. 
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